BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. PT BANK NEGARA INDONESIA

1.1.1 Sejarah Singkat Bank BNI

Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara
Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh Pemerintah
Indonesia.

Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi
pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Oeang Republik
Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 Oktober 1946, hanya beberapa
bulan sejak pembentukannya. Hingga kini, tanggal tersebut diperingati sebagai
Hari Keuangan Nasional, sementara hari pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5
Juli ditetapkan sebagai Hari Bank Nasional.

Menyusul penunjukan De Javsche Bankyang merupakan warisan dari
Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, Pemerintah
membatasi peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank
sentral. Bank Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan
kemudian diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses
langsung untuk transaksi luar negeri.

Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, status Bank
Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial milik pemerintah. Perubahan ini

melandasi pelayanan yang lebih baik dan luas bagi sektor usaha nasional.



Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian dari
identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulai
akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih dikenal
sebagai 'BNI 46'. Penggunaan nama panggilan yang lebih mudah diingat - '‘Bank
BNI' - ditetapkan bersamaan dengan perubahaan identitas perusahaan tahun 1988.

Tahun 1992, status hukum d an nama BNI berubah menjadi PT Bank
Negara Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadi perusahaan
publik diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal pada tahun
1996.

Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan
lingkungan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan melalui penyempurnaan
identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke masa. Hal ini juga
menegaskan dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kinerja
secara terus-menerus.

Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai digunakan
untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, setelah keberhasilan
mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan ‘Bank BNI' dipersingkat menjadi
'BNI', sedangkan tahun pendirian - '46" - digunakan dalam logo perusahaan untuk
meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional pertama yang lahir pada era
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berangkat dari semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, BNI
bertekad untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta senantiasa

menjadi kebanggaan negara.



Saat ini BNI memiliki 978 cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dan
5 cabang luar negeri (Singapore, Hongkong, Tokyo, New York dan London),
serta kantor perwakilan di beberapa negara, seperti di Timur Tengah. Dilengkapi
jaringan untuk penyaluran kredit, yaitu 51 sentra kredit kecil (SKC), 112 unit
kredit kecil (UKC), 63 cabang stand alone, 20 sentra kredit menengah (SKM),
serta 54 cabang syariah. Untuk jaringan elektronik, BNI memiliki 2.350 ATM
ditambah 6.900 ATM LINK dan 10.500 ATM Bersama, serta fasilitas
phonebanking 24 jam BNI Call di 021-5789 9999 atau 68888 (via ponsel), serta
SMS Banking dan BNI Internet Banking www.bni.co.id untuk kebutuhan
transaksi perbankan dengan puluhan fitur. Untuk transaksi internasional BNI Card
dapat digunakan untuk belanja di merchant MasterCard dan bertransaksi di ATM
berlogo Maestro & Cirrus di seluruh dunia. Untuk melayani nasabah institusi
bisnis, BNI memiliki layanan cash management secara online; trade finance,
perdagangan internasional (ekspor/impor) dan remittance/pengiriman uang yang
didukung oleh jariangan cabang luar negeri dan £900 bank korespondensi di
seluruh dunia. Saham BNI tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode
BBNI.
4.1.2.Visi dan Misi Bank Negara Indonesia

a. Visi BNI

Menjadi Bank kebanggaan nasional yang Unggul, Terkemuka dan

Terdepan dalam Layanan dan Kinerja.



b. Misi BNI

Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada
seluruh nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the bank choice).
e Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor.

e Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk
berkarya dan berprestasi.
e Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap
lingkungan sosial.
e Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan
yang baik.
4.1.3. Struktur organisasi BNI
Sebagai suatu organisasi yang besar, BNI Memiliki Dimensi Struktur
Organisasi dengan sebagai berikut:

o Struktur organisasi sangat formal, terbukti adanya aturan dan prosedur
yang ketat dalam setiap kegiatan/pekerjaan dalam organisasi. Aturan dan
prosedur tersebut dituangkan dalam buku pedoman perusahaan secara
online yang disebut dengan e-PP sehingga setiap pegawai BNI dapat
mengakses ketentuan tersebut dari PC maing-masing. Struktur formal ini
sejalan dengan fungsi Bank sebagai lembaga kepercayaan yang harus
diatur sedemikian rupa untuk menjaga kepentingan nasabahnya.

o Struktur organisasi tersentralisasi karena membutuhkan spesialisasi
kerja yang tinggi, kewenangan yang diberikan dibatasi secara tearing pada

setiap level, menggunakan banyak Divisi dan rentang kendali yang luas



meliputi kantor pusat dan seluruh cabang baik di luar maupun dalam
negeri, sebagai contoh: pembukuan BNI dipusatkan pada Divisi
Penganggaran dan Pengendalian Keuangan, Aktivitas tresuri dipusatkan
pada Divisi Tresuri, Aktivitas transaksi Internasional termasuk cabang-
cabang di luar negeri dipusatkan pada Divisi Internasional, Aktivitas
pendanaan dipusatkan pada Divisi Pengelolaan Jaringan, Unit Pusat
Layanan, Unit Kualitas layanan. Aktivitas penyaluran dana dipusatkan
pada Divisi Bisnis Banking dan Divisi Bisnis Komersial dan usaha kecil
serta Divisi Penjualan Konsumer. Aktivitas pengadaan dipusatkan pada
Divisi Procurement and Asset. Aktivitas Pengelolaan risiko Dipusatkan
pada Divisi Enterprise Risk Manajemen dan sebagainya

Stuktur organisasi sangat kompleks sesuai dengan jumlah pekerjaan dan

keterkaitan pekerjaan pada unit-unit yang berbeda
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Gambar IV.1
Struktur organisasi BNI
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4.2 PT BANK SYARIAH MANDIRI PEKANBARU

4.2.1. Sejarah singkat BSM

Bank Syari’ah Mandiri muncul sejak tahun 1999, yang merupakan hikmah
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul
dengan krisis politik nasional, telah. menimbulkan dampak negatif yang sangat
hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.
Dalam kondisi tersebut, industri perbankan di Indonesia yang didominasi oleh
bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah Indonesia
akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi
sebagian bank-bank di Indonesia.

PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki Yayasan Kesejahteraan
Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena
dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya
merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat
bersamaan, pemerintah tengah melakukan upaya merger empat bank (Bank
Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) ke dalam PT Bank
Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999.

PT Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru membuat kebijakan untuk
mendukung sepenuhnya dan melanjutkan kebijakan lama dari PT Bank Susila
Bakti (BSB) yang bermaksud mengubah kegiatan bank dari konvensional menjadi
syariah. Sejalan dengan keinginan PT Bank Mandiri (Persero) untuk
membuktikan unit syariah. Langkah awal di lakukan dengan mengubah anggaran

dasar tentang nama PT BSB menjadi PT Bank Syariah Sakinah Mandiri



berdasarkan Akta Notaris : Ny. Machrani Moertolo Soenarto, SH., No. 29 tanggal
19 Mei 1999 dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan surat keputusannya tanggal 1 Juli 1999 No. C2-
12120.HT.01.04.TH.99.

Maksud, tujuan dan nama bank serta seluruh anggaran dasar dari PT Bank
Syariah Sakinah Mandiri kemudian di ubah kembali berdasarkan Akta Notaris :
Sutjipto, SH., No. 23 tanggal 8 September 1999. Nama baru bank yaitu Bank
Syariah Mandiri yang di singkat dengan BSM. Perusahaan-perusahaan tersebut
telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman RI dengan surat keputusan
No. 16495.HT.01.04.HT.99 tertanggal 16 September 1999.

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui surat keputusan
Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP.BI/1999 telah memberikan ijin
perubahan kegiatan usahakonvemsional menjadi kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah kepada PT Bank Susila Bakti (BSB). Selanjutnya dengan surat
keputusan Deputi Gubernur senior Bl No. 1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktober
1999, BI telah menyetujui perubahan pada PT Bank Susila Bakti (BSB) menjadi
PT Bank Syariah Mandiri (BSM).

Dalam keputusan BI tersebut, BSM bisa beroperasi secara syariah
terhitung mulai hari Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November
1999. Kelahiran PT Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan buah usaha bersama
dari para perintis bank syariah di PT BSB dan manajemen PT Bank Mandiri yang
memandang pentingnya kehadiran bank syariah di lingkungan PT Bank Mandiri

(Persero).



PT BSM hadir sebagai bank yang mengkombinasikan idealisme usaha
dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmoni antara idealisme
usaha dengan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan PT
BSM sebagai alternatif jasa perbankan di Indonesia.

Sampai dengan saat ini BSM telah memiliki 120 kantor cabang, 269
kantor cabang pembantu, 31 kantor kas, 50 KLS dan 55 PP di seluruh Indonesia.
Kantor pusat BSM beralokasi di Jalan M.H. Thamrin No.5, Jakarta Pusat 10340
Telp. (021) 2300509, 3983 9000, Fax. (021) 3983 2939.

4.2.2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri

Semenjak awal berdirinya Bank Syariah Mandiri telah memiliki visi, misi
dan budaya yang di pegang teguh dan di jadikan pegangan dalam menjalankan
aktifitas perbankan syariah hingga saat ini.

Adapun yang menjadi_visi, misi di perusahaan Bank Syariah Mandiri
cabang Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1. Visi:
Menjadi bank syariah terpercaya pilihan mitra usaha.
a. Bank Syariah Terpercaya yakni untuk menjadikannya terpercaya
kami melakukan dengan terus menjaga kompetensi dan integritas.
1. Kompetensi yaitu kami melakukan dengan
mengimplementasikan dengan meningkatkan keahlian sesuai
tugas yang di berikan dan tuntutan profesi banker. Hal ini sesuai

dengan landasan normatif di antaranya sebagai berikut:
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Artinya: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta

pertanggungan jawabnya. (Al-Israa: 36).

2. Integritas yakni kami mengimplementasikan dengan menaati
kode etik profesi dan berfikir serta berprilaku terpuji.

b. Pilihan mitra usaha yakni kami melakukan dengan senantiasa
menjaga usaha baik aspek bisnis maupun aspek syariah.

1. Aspek bisnis, untuk menjadi pilihan mitra usaha dari aspek
bisnis, kami implementasikan dengan menyediakan di
antaranya: produk yang menarik, pricing yang kompetetif,
business process yang prudent dan efisien serta infrastruktur
yang memadai.

2. Aspek syariah untuk menjadi pilihan mitra usaha dari aspek
syari’ah, kami implementasikan dengan menjalankan fungsi
Dewan Pengawas Syariah sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini

sesuai dengan landasan syariah dalam surat An-nisa’: 125.
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2. Misi:

Artinya: dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada
orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang
diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim
yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi

kesayanganNya. (An-nisa’:125)

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang
berkesinambungan

Mengutamakan penghimpunan dana konsumen dan penyaluran
pembiayaan pada segmen UKM

Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam
lingkungan kerja yang sehat

Mengembangkan nilai-nilai syariah yang universal
Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan

yang sehat

4.2.3 Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri

Setelah melalui proses yang melibatkan seluruh jajaran pegawai sejak

pertengahan 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaan baru yang disepakati bersama
untuk dijadikan pedoman oleh seluruh pegawai Bank Syariah Mandiri yang
disebut Bank Syariah Mandiri Shared Values. BSM Shared Values disingkat

“ETHIC”. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut2:

1. Excellence



Berupaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikan yang terpadu
dan berkesinambungan, meningkatkan keahlian sesuai dengan tugas yang
diberikan dan sesuai dengan tuntutan profesi bankir, serta berkomitmen

pada kesempurnaan.

. Teamwork

Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi dengan
cara mewujudkan iklim lalu lintas pesan yang lancar dan sehat,
menghargai pendapat dan kontribusi orang lain, serta memiliki orientasi
pada hasil dan nilai tambah bagi stakeholders.

Humanity

Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan religius dan
meluruskan niat untuk mendapatkan ridha Allah.
Integrity

Menaati kode etik profesi dan berpikir serta berperilaku terpuji
dengancara menerima tugas dan kewajiban sebagai amanah dan
menjalankannya dengan penuh tanggung jawab sesuai ketentuan dan

tututan perusahaan.

. Customer Focus

Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untuk menjadikan
Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang terpercaya dan menguntungkan
dengan cara proaktif dalam menggali dan mengimplementasikan ide-ide
baru untuk memberikan layanan yang lebih baik dan lebih cepat

dibandingkan kompetitor.



Nilai-nilai tersebut diupayakan untuk selalu ditanamkan dalam organisasi
Bank Syariah Mandiri. Adapun struktur organisasi dari Bank Syariah Mandiri
adalah sebagai berikut:
Gambar V.2

Sturuktur Organisasi BSM
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